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ABSTRAK

NURUL GHOFIRA, 2021. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran
Bantuan Langsung Tunai Terhadap Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm)Di
Kabupaten Gowa Dibimbing oleh H. Andi Jam'an sebagai pembimbing | dan
A Nur Fitrianti sebagai pembimbing |1,

sung Tunal bagi UMKM di
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ABSTRACT

NURUL GHOFIRA, 2021 Factors Affecting the Distnbution of Direct Cash
Assistance fo Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in Gowa Regency.
Supervised by H. Andi Jam'an as supervisor | and A Nur Fitrianti as supervisor Il.
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PENDAHULUAN

idék , dja. tergantung pada pengembangan
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan potensi bisnis yang
sangat digalakkan oleh pemenntah; karena semakin banyak masyarakat



berwirausaha maka semakin baik dan kokohnya perekonomian sualu
daerah karena sumber daya lokal, pekerja lokal, dan pembiayaan lokal
dapal terserap dan bermanfaal secara optimal. Meskipun Usaha Mikro
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Namun demikian disebutkan pula bahwa permasalahan utama yang
dihadapi oleh usaha mikro antara lain adalah’




a. Rendahnya tingkat pendapatan. Rata-rata pendapatan mereka
adalah Rp 2.500.000, - per bulan (Badan Pusat Statistik, 2015)

b. Legalilas usaha tidak memadai

Menengah (LIMKM).
Pemerintah memberikan modal usaha UMKM sebesar Rp




2400000 kepada masyarakat pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di kabupaten Gowa pada bulan November 2020 secara Cuma-
Cuma untuk mengembangkan usaha mereka, dan kembali memberikan
bantuan pada awal bulan April 2021 sebesar Rp 1.200.000.

‘H

/"

a

l
¥

A
2 "

pengusaha UMKM meningkat, mengurangl jumlah pengangguran dan
akhimya dapal menurunkan tingkat kemiskinan di Kabupaten Gowa.



Berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah diatas, maka
penulis tertarik mengambil penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Terhadap
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gowa".

2. Untuk Mengetahui penyaluran bantuan langsung tunai mempengaruhi
Pendapatan pelaku Usaha Mikro Kecl Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gowa.



3. Untuk Mengetahui penyaluran bantuan langsung tunai mempengaruhi
Modal pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Kabupaten Gowa.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pemerintah dan Pem

ketidak-amanan, misalnya perampokan dan pemerkosaan. Agar
ammmaknpeﬂuadapﬂutmnm.dmmmw
ada pemerintah. Menciptakan suasana yang adil. Pemerintah



dibentuk dengan harapan bahwa anggola masyarakatnya dapal
berkembang

b. difasilitasi untuk memperoleh peluang yang sama (adil) dalam
berbagal segi kehidupan, misalnya dalam bidang politik, hukum dan

pemenntah mempunyai tingkatan yang disebut pemenntah pusat
dan daerah Kedua lembaga pemerintahan ini bekerjasama dalam
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dalam bentuk penumbuhan Iklim dan pengembanganusaha lerhadap
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sehingga mampu
tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandini.
Berdasarkan uralan di gtas, dapat dikatakan bahwa konsep
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menjaga kepentingan umum lersebul guna mencapai harapan
daerah dalam rangka memperkuat kesatuan bangsa (Sabarmo.
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2008:18)

2. Konsep Pemberdayaan
Dalam era olonomi daerah saat ini, pemerintah dituntut untuk
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menempatkan masyarakal sebagai pusat perhatian dan sekaligus
pelaku utama pembangunan. Paradigma pemberdayaan adalah
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pembangunan yang berpusal pada rakyal dan merupakan proses
pembangunan yang mendorong prakarsa masyarakat yang berakar
dari bawah_ (Alfitri, 2011:21).

mengungkapkan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik

arangperorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi
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kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Usaha Keci adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
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atau mendekati miskin. Usaha lersebut dimiliki oleh keluarga

dengan sumber daya lokal millk keluarga tersebut, belum
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diperoleh dari lembaga keuangan tertentu dan teknologi
sederhana. Lapangan usaha mudah exit dan entry.
b.Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendin,

belum dikelola secara maksimal Bahkan sebagian Usaha Mikro,

Kecll dan Menengah (UMKM) mampu memanfaatkan limbah atau
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sampah dari industri besar untuk dikelolah menjadi suatu produk
baruyang diterima dipasaran

2. Tantangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terletak
pada masih kurangnya, kemampuan sumber daya manusia,
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banyaknya retribusi semakin menjadi bottleneck dalam
menghambat kemajuan kecil dan mikro ini.
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Melalui Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) maka
tenaga kerja yang berketerampilan dan berpendidikan terbatas

tersebut dapat terserap. ltulah sebabnya wakiu beberapa tahun
terakhir pemenntah menaruh perhatianterhadap sektor usaha ini.
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Yuli Rahmini Suci Perkembangan |

Data Sekunder




. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang
akan di teliti. Berdasrkan rumusan masalah yang teiah dikemukakan maka
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Sampel adalah bagian dan populasi tertentu yang menjad| perhatian
peneliti (suharyadi dan purwanto. 2004 323)

Panentuan sarnpel dangan menggunakan rumus slovin {anwar sanusi
20
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3. Modal (X3) Adalah kontribusi dari investasi pada awal usaha dalam

bentuk uang yang di gunakan dalam proses kegiantan usaha.
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B. Skala Pengukuran Variabel
Skala yang digunakan dalam pengukuran variabel ini adalah skala
Likert. Skala likert adalah yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap
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Adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamalan langsung

diperoleh hasil yang relevan.
F. Teknik Analisis Data
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total correlation merupakan nilai r hitung dari masing-masing
sedangkan nilai r table diperoleh dari - ra ; df (n-k)
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Dimana
- r hitung > r tabel, vaiid

r hitung <

tabel

b. Reliabi B

litas menurut

Danang Sunyoto (20
2012:35) reliabi
itas
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P1 = Koefisien regresi

B2 = Koefisien regresi




B3 = Koefisien regresi
X, = Penjualan
X. = Pendapatan
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Ho : B1 = 0 (data berdistribusi normal)

Ho : B2 # 0 (dala tidak berdistribusi normal)
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Pedoman yang akan digunakan dalam mengambil kesimpulan
adalah sebagai berikut -
1. Jika nilai Probability = 0,85 maka distnbusi normal
2. Jika nilai Probability < 0,85ynaka distribusi tidak normal.
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Menurul Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode | dengan kesalahan pada periode t-1
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(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika waktu berkaitan satu
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statistik dengan Runs Test adalah (Ghozali, 2018,120)
a Jika nilai Asymp. Sig. (2-failed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat




gejala autokorelasi.
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05 maka tidak
terdapat gejala autokorelasi.

d. Uji Heterokedaslisitas

variasi vanabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
atau satu. Nilai R® yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan vanasi variabel dependen amat terbatas.




Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati 1 berarli vanabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi vanabel-variabel dependen.

b. Uji Simultan (Uji = F)

Anova (Analysis of Vanance)

Uji F dikenal dengan
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b) Jika t-hitung negatif dimana t-hitung > t-tabel maka Ho diterima atau
menolak Ha, sedangkan apabila t-hitung < t-tabel maka Ho ditolak atau

menarima Ha.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Kabupat
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Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran finggi berbukit-
bukit, yaitu sekitar 72.26% yang meliputi 8 kecamatan yakni Kecamatan
Parangloe. Manuju. Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya,

31
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2,1%, Tidak Setuju 53%, Kurang Setuju 7.4%, Setuju 66,3% dan

Sangat Setuju 18,9%.
¢) Penjualan lebih mudah dengan adanya bantuan lansung tunai bagi

xo5 | Frequency | - 4 8 70 13 .
: Percent (%) 42% | BE% | 737% | 13.5% -

z 422
Pendapatan (X2) ,

Sumber: Diolah SPSS, tahun 2021




d) Bantuan modal yang didapatakan dari program bantuan lansung
tunai bagi UMKM sesuai dengan kebutuhan usaha anda Hasil
yang ditunjukkan memilih Tidak Setuju 3.2%, Kurang Setuju

1.1%, Setuju 77,9% dan Sangat Setuju 17.9%.

L2550 18 P K o8
/77T \ NN
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] s B
Sumber Output SPSS diolah, tahun 2021

Berdasarkan pada tabel 46 diatas, variabel Bantuan Lansung
Tunai bagi UMKM (Y) mempunyai rata-rata sebesar 4,54, Pernyalaan
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yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan keempat, dengan
rata-rata 460 Adapun tanggapan responden terhadap setiap
pemyataan adalah sebagai berikut:

2.1 Uji Instrument

L
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a, Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan yang

terdapat dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Pendapatan

tem Pemyataan | Nilsi Ruug | Nilgi Rusw | FStSr3NGaN




Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Bantuan Lansung Tunai bagi UMKM

ltem Pemyataan | Nila) Ruug | N8I Ru

e
/"‘”l !'\\l
i

BLT bagi UMKM 5 item permyataan 0,787

Sumber Output SPSS diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4 11, menunjukkan bahwa
semua varnabel lersebut mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semua item variabel adalah reliabel
3.2 Analisis Data

1. Hasil Uji Asumsi K

y%
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data dikatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya jika Asymph
Sig (2-tailed) kurang dari 5% maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil dan pengujian yang dilakukan adalah sebagal berikut:



Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmiorovanimw Test
Unstandard|zed
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tinggi variabel independen tersebut, maka hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen menjadi terganggu. Ada tidaknya
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multikolinearitas dapat dilihat dan dijelaskan di dalam model regresi
dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai
Tolerance 2 0,10 dan nilai VIF = 10 maka tidak terjadi

multikolinearitas. Hasil dar, uji multikolinearitas adalah sebagai
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kesalahan pengganggu. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala



autokorelasi dilakukan dengan Uji Runs, Runs Test digunakan
dengan tingkat signifikansi 0,05. Runst Test digunakan untuk melihat
apakah data residual lerjadi secara random atau tidak (sistematis).
Apabila nilai  signifikansi lebih dar signifikansi 0.05 yang berarti
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bebas dari gangguan dan gejala autokorelasi.
d. Uji Heleroskedastisitas
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Uji heterokedasitisas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Salah satu cara untuk memprediksi
heterokedasitisas dapat dilihat dari pola gambar Scatferplot. Untuk

dapal disimpulkan bahwa dalam penelitian regresi linear berganda ini

lidak terdapal helerokedasitisas.



2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini terdapat dua variabel bebas. Penjualan, Pendapatan
dan Modal serta variabel terikat, yaitu penyaluran Bantuan Lansung Tunal
bagi UMKM. Untuk menguji dap menganalisis setiap pengaruh dan ada
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B2 = Koefisien regresi
Xy = Penjualan

X, =Pendapatan




